BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI MODEL
DROPSHIPPING

di Toko Online Syafa OnShop

A. Analisis Terhadap Transaksi Jual Beli Model Dropshipping Yang

Diterapkan di Toko Online Syafa Onshop
Dalam sub bab ini penulis akan menganalisis tresiga&l beli melalui

internet adalah sebagai berikut:

1. Bergabung dalam sebuah grup

Bergabung dalam sebuah grup digunakan untuk memgeta

identitas pengunjung atau calon pembeli, sehinggabita terjadi
transaksi jual beli pihak Syafa Onshop dapat dengeadah untuk
mengetahui identitas atau menghubungi pembeli atdon pembeli.
Identitas pembeli harus jelas dan lengkap, sedangka tidak sesuai
dengan identitas asli maka jual beli ini batal. Bifm calon pembeli
memasukkan informasi yang tidak sesuai dengan itdenasli maka
tindakan ini akan merugikan salah satu pihak tematéSyafa Onshop.
Tindakan ini bertentangan dengan hukum negara yantynya akan
terkena akibat hukumnya, dalam hukum Islam terutdat@m hukum jual

beli disebut dalam hadis nabi:
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“Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata : Ada sesuy lelaki bercerita
kepada Rasulullah SAW bahwa ia telah ditipu dalaai pelinya. Maka
Rasulullah SAW bersabda : Siapapun yang kamu ajakbeli, katakan
kepadanya : Tidak boleh ada tipuah”.
2. Pilih Barang Belanja
Pembeli dapat menambah atau mengurangi barangdiaelinya.
Dalam hal jual beli pembeli mendapat hak untuk ntiemmeneruskan,

atau membatalkan barang yang akan dibeli atau d&lakaum Islam

disebut dengan hak khiyar. Sesuai hadis ini:
VB8 s lagin ¥ G S T a ol Jsuy JE 0 Jsty jee () 0
oLl an
“Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata : Rasulullabersabda :
Masingmasingpenjual dan pembeli, tidak akan terjadi jual-beliashtara
merekasampai mereka berpisah, kecuali dengan jual-bafiddr”. 2
3. Informasi Tujuan Pengiriman

Dalam jual beli melalui internet, barang yang dijpaibelikan tidak
dapat diberikan secara langsung tetapi dengan dbranasa pengiriman
yang tentunya pengirimannya harus jelas. Hal d@akimempengaruhi sah
atau tidaknya jual beli namun dapat merugikan pihad&mbeli,

penyebabnya adalah akibat kesalahan dari pembeldirsekarena

memberikan alamat yang salah atau tidak lengkap.

! Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi akf$aburi, Shahih Muslim
(Terjemah Oleh Adib Bisri Mustofalilid 11l, Semarang: CV. Assyifa’, 1993, h. 23
2 .
Ibid h. 37
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Seperti halnya barang yang diperjualbelikan, infsmtujuan
pengiriman pun harus jelas, apabila terjadi keselahtau kekeliruan
memberikan informasi tujuan pengiriman maka bangang dibeli tidak
akan sampai ke alamat pengirim yang diinginkan giembeli. Lain
halnya jika kesalahan jika kesalahan pada pihada engiriman, maka
pihak Syafa Onshop dapat memberikan klaim terhgalsg pengiriman
tersebut. Unsur kejelasan harus ada dalam juahiexiurut hukum Islam
yang disebutkan dalam hadits:

oo, Slhanll g ge alus e B o ) Jou ) o651 JE3 0 0 (2 e
oA

“Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata : Résilah SAW

melarang jual-beli kerikil (bai'ul hashat) dan jusieli yang sifatnya tidak

jelas bai'ul gharar)”?

. Informasi Biaya Pengiriman dan Jangka Waktu Pemgini

Sebenarnya dalam jual-beli melalui internet terjdda transaksi
yaitu pertama transaksi terhadap barang yang didah yang kedua
adalah transaksi jasa pengiriman. Seperti yand tdiglaskan di atas,
barang yang dibeli tidak dapat diterima langsungumra dengan bantuan
jasa pengiriman. Pembeli dapat mengetahui beraggabyang harus
dibayar dan jangka waktu pengirimannya, dapat dikat dalam
informasi biaya pengiriman, adapun besar kecileygantung pada berat

dan lokasi tujuan pengiriman.

% bid h. 4
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Biaya pengiriman akan menambahkan jumlah pembay&agdrini
dapat di maklumi oleh pembeli. Bila pembeli beraedan rela untuk
membayar biaya pengiriman maka barang yang akaeti dikan dikirim
dan sebaliknya bila tidak maka transaksi jual-tedial. penambahan
biaya pengiriman ini diperbolehkan menurut hukuntans karena
termasuk dalam unsur jual-beli adalah adanya kamebaik dari pembeli
maupun penjual. Hal ini sesuai dengan firman Allah
BXURGOIL O 2000 LA Lo I o AHOOOHOEO
LVJELRIOTCE 40 INT-Nm [A8) B -MUODEHDOE e oo
O PoRO Q202N o R 6 >3O0 O ¢
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*HAKIED  ALford OGRO g A22E290->#ALOM

EX AP o TO0NOE0 ALAFTR
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamuirgp memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali gden jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka w@irarkamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Atlaha penyayang
kepadamu”.(An- Nisa’ 29)
. Informasi Metode Pembayaran
metode pembayaran yang dapat digunakan oleh pedit&fiafa Onshop,
salah satunya ialah dengan mengirimkan uang (ggnsfelalui ATM
(Automatic Teller MachineBCA. Pengiriman barang yang dibeli oleh
Syafa Onshop setelah barang tersebut telah dibagapun alasannya
ialah kepastian bahwa pembeli memang berminat deteimginan untuk
membeli barang itu. Apabila pembayaran dibelakarakancenderung
pihak Syafa Onshop dirugikan, misal terjadi kasesipelian barang yang

mana informasi identitas pembeli atau alamat yahgrikan tidak benar

dan disengaja oleh pembeli yang “nakal’, maka pigekmedia akan
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menderita kerugian terhadap barang yang dijual @artunya biaya
pengirimannya juga. Intinya kerugian yang dialakibat penipuan yang
tentunya bertentangan dengan hukum negara dan hidtam. Hal ini

dapat ditunjukkan dengan hadits nabi berifut :
O 08 a4l ) e G e A2 0 ) pls 0 S8 Gios
Gk i3 U X (5 Lagan 3 Ll &3 Wiy Baa (8 580 e sl
“Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam ra berkata: daNabi SAW, Beliau
berkata : penjual dan pembeli berhak berkhiyar gelmereka belum
berpisah. Apabila mereka jujur dan mau menerangkaarang yang
diperjualbelikan), mereka mendapat berkah dalaml jbali mereka;
kalau mereka bohong dan merahasiakan (apa-apa ydiagus
diterangkan tentang barang yang diperjualbelikan awat alat
pembayarannya), berkahnya akan dihapus”.

6. Bukti Pemesanan
Bukti pemesanan diperoleh dari hasil transaksi pktnbeli dan penjual.
Bukti transaksi ini sama fungsinya seperti juai bekara langsung yaitu
sebagai bukti pembelian, apabila ada kesalahan kdkeliruan maka
kedua belah pihak bisa menggunakan bukti ini. Dabarkti ini berisi
kode pembelian, kode pembelian digunakan untuk kaebayaran agar
tidak keliru dengan pembelian pembeli lain. Intirg@dalah adanya bukti

dan kejelasan kepastian dari kedua belah pihak pangansaksi. Dalil

dari bukti pemesanan terkandung dalam Surat alsBageyat 282 :

4 zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006, h.
144-145
> Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Idaburi,Shahih Muslim (Terjemah Oleh Adib
Bisri Mustofa) Jilid 1ll, Semarang: CV. Assyifa’, 1993, him. 22
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuralah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakledmu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis darantkamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penuligggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannyaarhakdaklah
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ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutangmingemlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bkwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpunripdala
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lerakllnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu gmalakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujurn da
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orargngrlelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, Maka (Inplseorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kadihai, supaya
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkandgaganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apahifereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutahg baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yamikihn itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan pétsian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (fahlis
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak adaadbagi kamu,
(ika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlarakala kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi sglsulit menyulitkan.
jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesunggahngl itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwdapada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segalsuatu”.

7. Status Pemesanan (Status Order)
Pembeli dapat mengetahui apakah barang yang dibeédh dikirim atau
belum, pembeli juga dapat meneruskan atau membatdikrang yang
dibeli dengan menanyakan langsung kepada penjdapua unsur yang

terkandung adalah khiyar terhadap barang yang dikei.

B. Analis's Hukum Isam Terhadap Akad Jual Beli Model Dropshipping
Yang Diterapkan di Toko Online Syafa Onshop
Sebagaimana dijelaskan dalam bab-bab sebelumnydam da
menjalankan akad jual beli terdapat rukun dan s$ysmag harus terpenuhi.

Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi, makadgual beli tersebut
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tidak sah atau haram. Dalam pelaksanaan akad @iab#a rukun yang
harus dipenuhi. Akan penulis bagi beberapa sultitzattaranya adalah:
1. Para Pihak Yang Terkait Dalam Transaksi
Aqid adalah pihak-pihak yang melakukan transaksi, dddahjual
beli mereka adalah penjual dan pembeli. Ulama figemberikan
persyaratan atau kriteria yang harus dipenuhi algt, yakni ia harus
memiliki ahliyah, wilayah dan iradah
Ahliyah di sini bermakna, keduanya memiliki kecakapan dan
kepatutan untuk melakukan transaksi. Biasanya raeagdan memiliki
ahliyahjika telah baligh de kalVilayahbisa diartikan sebagai hak
atau kewenangan seseoi.. , yang mendapat legajita8 sntuk
melakukan transaksi atas suatu objek tertentunyati orang tersebut
memang merupakan pemilik asli, wali atau wakil asamtu objek
transaksi, sehingga ia memiliki hak dan otoritas tukin
mentransaksikannya.Sedangkanradah bermakna adanya kehendak
mengadakan akad yang harus ada pada waktu mengaakdd
a. Penjual
Seorang penjual harus memiliki barang yang dijualatau
mendapat izin untuk menjualnya, dan sehat akaByafa OnShop
tidak memiliki barang sendiri dan tidak mempunyziniuntuk
menjualnya. Dalam jual beli modéeropshippingdi toko online

Syafa Onshop disini penjual menggunakan fasilitegring

® Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh MuamalahYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
h. 55-56
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internet untuk melakukan upaya penjualan atas Brpdoduk
yang akan diperjualbelikan. Tempat penjualannya alael
facebook dan BBM di perangkBtackberry

Untuk rukun yang pertama ini dari Syafa Onshop ielu
jelas bahwa penjual (Syafa Onshop) tidak memiliiamg yang
dijual dan tidak sesuai dengan rukun jual beli. iSgda ada
masalah pada barang tersebut, maksudnya barabglitm milik
sepenuhnya si penjual dan barang itu masih di talgang lain
tetapi barang itu dijual lagi pada pembeli. Penjigamasukahli
yang sempurna, teta memiliki-wilayah, akad tersebut
dipandangal-fudhul (d n dan tidak memiliki hak) karena
penjual menjual barang milik orang lain dan tidaknaapat izin
untuk menjualnya

Menurut penulis seharusnya penjual (Syafa Onshop)
menjadi agen resmi atau distributor di sebuah td@ar akad jual
beli ini sah dilakukannya. Karena, secara prindigtus Syafa
Onshop adalah wakil bagi pemilik barang. Syafa Hopsbisa
melakukan transaksi dengan cara apapun, baik effitau online.
Sebagaimana yang dibenarkan untuk menjualnya sagsaaatau
secara kredit dengan harga yang Syafa Onshop tentultau
sesuai kesepakatan.

b. Pembeli
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Seorang pembeli diperbolehkan bertindak dalambaiikan
orang kurang waras, atau bukan anak kecil yand tig@ampunyai
izin untuk membeli. Sedangkan akad jual beli secal&ne yang
diterapkan di Syafa Onshop tidak jelas pembelinga baja anak
kecil karena dalam transaksi akadnya dalam benayardan tidak
tatap muka secara langsung.

Jika disimpulkan dalam transaksi akad secara orlarey
diterapkan oleh Syafa Onshop bahwa sudah dijelasta@lumnya
di bab tiga dalam akad secara online seorang petribalmemilih
sesuai dengan pr ntuk, warna, modelnya,ithsiaya.
Sehingga pembeli ¢ am keadaan waras danpuneyai akal
sehat. Sedangkan untuk pembayarannya dengan nsfatran
direkening bank yang dari Syafa Onshop tujukanaBgdeorang
pembeli tersebut dewasa yang mempunyai izin untebeli.

Penulis menyimpulkan bahwa pembeli tersebut dewasa
karena dalam suatu hak bank pasti sudah mempumgaeqgur
konsumen tersebut termasuk orang sudah dewasamgangliki
izin untuk membuat rekening disuatu bank terseBatri bank
membolehkan orang tersebut membuat rekening beoaaing
tersebut sudah dewasa dan mempunyai izin untuk mmb
rekening. Tinjauan penulis dari rukun kedua akad peli secara
online di Syafa Onshop tidak ada masalah sudahasesngan

rukun akad.
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2. Objek Transaksi
a. Barang yang diakadkan

Barang yang dijual harus merupakan yang diperbalehk
dijual, suci, memberi manfaat menurut syara’, tiddibatasi
waktunya, dapat diserahterimakan dengan cepat malgubat,
milik sendiri, diketahui (dilihat) pembeli meskipumanya dengan
ciri-cirinya.

Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnyagemen
barang yang diakadkan dalam akad jual beli secalineodi Syafa
Onshop belum meme iteria karena barang yajogldukan
milik si penjual (Syafa Onshop) walaupun pada sa&imesan
pembeli bisa melihat produk-produk dari Syafa Opstiengan ciri-
ciri yang pembeli inginkan. Artinya barang yang kdidkan tidak
diperbolehkan oleh syariat Islam karena belum meimesyarat.
Barang tersebut harus benar-benar milik senditgl ftn jauh dari
unsur-unsur yang diharamkan oleh Allah. Tidak botlaknjual
barang atau jasa yang haram dan rusak.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa barang yang diaadk
dalam akad secara online di Syafa Onshop tidakasedengan
syarat akad. Dalam akad yang ketiga ini penulipdmidapat ada
masalah atau tidak sesuai dengan syarat akad sseatiaKarena si
penjual tidak memiliki barang yang dijualnya.

b. Adanya kejelasan
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Kejelasan adalah salah satu hal yang terpentirgndalal-
beli melalui internet, kejelasan ini harus diturjak oleh kedua
belah pihak. Pihak pertama selaku penjual menawatk@ang
dagangannya (baju anak-anak hingga dewasa) lerdgagan ciri-
ciri baju tersebut dan juga memberikan informashntaeg
pengirimannya, kemudian pihak pembeli harus merkaeri
informasi-informasi  yang jelas tentang identitas, arac
pembayarannya, dan tujuan pengirimannya.

Apabila pihak pe~— mempunyai keluhan terhada@rim
yang dibeli akibat kelawcuan atau kesalahan pihekjual, pihak
penjual telah menyediakan pelayanan konsumen dengan
menghubungi pihak Syafa Onshop.

Sedangkan apabila terjadi ketidakjelasan pada ppleakbeli
dengan memberikan informasi yang tidak benar makakpakan
terkena akibat hukum, pihak Syafa Onshop telah eaigjpasi hal
ini dengan menggunakan metode pembayaran dimuk#&u yai
pembayaran terlebih dahulu kemudian barang bawrimid oleh
pembeli.

Kemudian apabila pembeli telah membayar dan penjual
belum mengirimkan atau memberikan barangnya, pibetabeli
mempunyai bukti pembelian dan bukti transfer sebamakti

transaksi yang bisa digunakan untuk membuktikarwhaapembeli

benar-benar membeli dan membayar barang tersebut.
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3. ljab Qabul

Penyerahan (ijab) dan penerimaan (gabul) dengd&ataan atau
jjab gabul dengan perbuatan. Di dalam Islam su&tad gpemesanan
diperbolehkan untuk melakukan akad dengan mengagunailisan,
dengan syarat bahwa kedua belah pihak (pelaku a@&aghatnya saling
berjauhan atau pelaku akad bisu. Untuk kesempuraleah disyaratkan
hendaknya orang lain yang dituju oleh tulisan itunmembaca tulisan
itu. Ini sesuai dengan ing ada dalam twkme di Syafa
Onshop yang kesemuanya menggunakan tulisan danagamlbintuk
mempermudah jalannya akad yang memang kedua béiak pang
melakukan akad tidak memungkinkan untuk bertemkiamu

Pihak penjual menggunakan dengan cara menampil&arbay
barang dagangannya (pakaian anak-anak, remajdantalain), harga,
ukuran, warna dan berat barang tersebut. Penjuaicetek hasil
transaksi dalam bentuk bukti pembelian.

Dalam ijab gabul akad secara online yang diterapkasyafa
onshop sudah dijelaskan di bab sebelumnya bahwaadgb dan gabul
yang diterapkan dengan perkataan melalui sms,delejika tempatnya
di luar kota bisa lewat JNE dengan memberikan peiabean
sebelumnya kepada pemesan. Pendapat penulis ddakasalah dalam
arti sesuai dengan rukun akad.

1. Kerelaan kedua belah pihak
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Adanya kerelaan antara kedua belah pihak yaituupémjan
pembeli. Sehingga akad jual beli tidak sah dengetid&krelaan
salah satu dari dua pihak. Pihak pembeli diharuskemuk
membayar barang yang dibeli dan juga biaya pengirjmhal ini
dikarenakan barang yang dijual melalui internetakiddapat
diserahkan secara langsung kepada pembeli namwamdrantuan
jasa pengiriman. Maka disini ada kerelaan dari peimbntuk
kesediaanya membayar biaya pengirimannya juga.

Tidak ada unsut " an, pembeli bebas untuk linemi
barang yang akan ..._.. __.._. juga pilihan antamlanjutkan
transaksi atau membatalkannya. Penjual harus m&sgenai mau
beli barang tersebut atau tidak, informasi itu Hsaat sms atau
telepon kepada pihak penjual.

Bukan hanya seorang pembeli saja yang harus pekeggala
penjual, namun penjual juga harus menanam kepeanalgapada
pembeli, dan harus didasari adanya kejujuran arkadama belah
pihak.

Kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa Model yang
menfasilitasi toko online Syafa Onshop dari sebjegdwing sosial
yaitu facebook yang menginformasikan toko dan meikde sarana
untuk melakukan jual Dbeli, hanyalah membantu untuk

mempermudah kedua belah pihak yang berjauhan temnmak

’” A.Rahman | Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukumt(@&yariah),Jakarta:PT.Raja
Grafindo Persada,2002,h .444
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melakukan akad transaksi dengan mempertemukannse@budih
situs pada jejaring internet.

Dalam jual beli online penjual menjual yang tidaklihat atau

tidak titempat, hanya ditentukan dengan sifat damamg dalam

tanggungan penjual. Yang syaratnya antara lain:

a. Pembayaran dilakukan dimuka pada majelis akad.

b. Penjual hutang barang pada si pembeli sesuai déwegapakatan.

c. Barang yang di jua spesifikasinya baik bknttakaran,
jumlah dan sebagainya.

Sedangkan dalam jual beli online penjual dan peimioehk
saling bertatap muka sehingga pembayaran tidakt déifzkukan di
depan majelis akad seperti yang ada pada juablasianya. Hanya saja
pembayaran dilakukan dengan mentranfer uang ke, ls@té&lah uang
dikiim dan pembeli melakukan konfirmasi kepada jpeh akan
mengirim barang yang sudah dipesan penmbeli terss®mwai waktu
dan tempat yang telah dijanjikan.

Fasilitas online yang ada pada suatu sirus jejarirtgrnet
hanyalah sebuah bentuk kemajuan zaman yang dinajudialam
teknologi masyarakat kita dan hukum Islam adalakuiu yang
menangani masalah umat manusia yang berlaku segamasa dan
menghasilkan kebenaran baru mengikuti perkembargauan.

Didalam al-qur’an di jelaskan:
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Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu dadak
menghendaki kesukaran bagimu.” (Q.S al-Bagarah: (2)
185) 8
Islam melihat konsep jual beli sebagai alat untudnjadikan
manusia itu semakin dewasa dalam berpola pikir dadakukan
berbagai aktivitas ekonomi. Pasar sebagai tempititak jual beli
harus dijadikan sebagai tempat pelatihan yang tépai manusia
sebagai kalifah dimuka sar timbul manakaldapat penjual
yang menawarkan barang maupun jasa untuk dijuahdeempembeli.
Dari konsep sederhana tersebut lahirlah sebuatitaktekonomi yang
kemudian berkembang menjadi sebuah model perekamomi
Dari sekian analisis yang sudah di paparkan di, gtasulis
mengemukakan beberapa analisisnya, yaitu seseqartg melihat
dahulu batasan-batasan dalam melakukan aktivitas jakl beli dan itu
perlu adanya kejelasan dari objek yang akan dipkrlikan. Kejelasan
tersebut paling tidak harus memenuhi empat halagdahal ini
merupakan syarat barang yang diakadkan) antara lain
1. Mereka menjelaskan tentarigwfulness artinya barang tersebut
dibolehkan oleh syariat Islam. Barang tersebut shdrenar-benar

halal dan jauh dari unsur-unsur yang diharamkah Al&ah. Tidak

boleh menjual barang atau jasa yang haram dan aterus

8 Departemen Agama RI,Al-Qur'an dan terjemahanngm&ang:Kumudasmoro,1994,
h. 45
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2. Masalahexistenceartinya objek barang dari barang tersebut harus

benar-benar nyata dan bukan tipuan. Barang terseilmmang

benar-benar bermanfaat dengan wujud yang tetap.

G 5alall 550l e Gl O A adle S e 0 G s i G
el 5 Sl Gl g e Y
Artinya :” Dari Abi . Nabi saw : Pedagangang jujur

dan terpercaya itu sejajar ( tempatnya ) di surgangan
para Nabi, para shadiq dan para syuhada”.

. Delivery, artinya harus ada kepastian pengiriman destribusi

yang tepat. Petetapan waktu menjadi hal yang pgxisini. Bukti
pesanan diperoleh dari hasil transaksi oleh pendsati penjual,
bukti transaksi ini sama fungsinya seperti jual betara langsung
yaitu sebagai bukti pembelian, apabila ada kesalahtau
kekeliruan maka kedua belah pihak bisa menggunakti ini.
Dalam bukti ini berisi kode pembelian, kode pendreldigunakan
untuk kode pembayaran agar tidak keliru dengan péarb
pembeli (orang) lain. Intinya adalah bukti dan lkegan kepastian

dari kedua belah pihak yang bertransaksi.

. Precise determinatigryaitu kualitas dan nilai yang dijual itu harus

sesuai dan melekat dengan barang yang akan dilbedikan.

125

° Syeh Abdurrahman dkiEigh Jual Belj Jakarta: Senayan Publishing, 2008, h.
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Tidak diperbolehkan menjual barang yang tidak sedengan apa

yang diinformasikan pada saat promosi iklan.

0 LA Farde e MY ololm LE AL 1©)
B-MUODEHDEoH & oo BXURXGL -0
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlaladku saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu”. (Q.S An-Nisa’: 29)
Dari keempat hal tersebut diatas, kita perlu meaigetapakah
syafa onshop sudah me uhi keempat kriteria diaatdlenurut
analisis penulis antara lain:

1. Mengenai lawfulness aplikasi produk-produk Syafa Onshop
menyediakan berbagai macam produk fashion anak-amahita
dan pria. Antara lain, mulai dari baju anak-anaksama muslim,
jilbab, jaket dan lainnya. Barang-barang tersebaialhuntuk
dikonsumsi oleh manusia tetapi tidak sesuai desgan’at Islam
karena barang yang dijual di toko Syafa Onshopbitkan milik
syafa onshop sepenuhnya.

2. Mengenaiexistence barang-barang atau produk yang ditawarkan
oleh Syafa Onshop merupakan barang-barang yangmbelu
memenuhi Kkriteria karena barang yang dijual bukdik i penjual

walaupun pada saat memesan pembeli bisa melihdtifproduk

dari syafa onshop dengan ciri-ciri yang pembelirikgn
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3. Untuk masalatdelivery, dari keterangan beberapa pihak pelanggan
syafa onshop selama ini pengirimanya ada yang tidp&t pada
waktu yang dijanjikan. Sehingga mereka komplainap&yafa
Onshop tetapi Syafa Onshop memberikan bukti bahwyafaS
Onshop sudah mengirimnya, pembeli disuruh menuraang
tersebut.

4. Mengenai price determinatipmlalam promosi Syafa Onshop telah
menampilkan semua gambar beserta keterangan prgaiukamun
ada beberapa hal sempat ditanyakan oleh Ipebera
pelanggannya, misalnya adanya keterlambatan peragiribarang
pada pembeli. Di dalam salah satu syarat barang giaakadkan
adalah mampu menyerahkan, Islam mengatakan bahwg ya
dimaksud mampu menyerahkan yaitu pihak pejuak(babagai
pemilik maupun sebagai kuasa) dapat menyerahkamdarang
diperjanjikan pada waktu penyerahan barang kepaitakp
pembeli. Namun dalam kasus di atas, pihak Syafeh@mnsidak
memberikan solusi yang tepat dalam menyelesaikaadae pihak
pelanggan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari rukun yagrgkhir ini
akad jual beli secara online di Syafa Onshop menpenulis tidak
sesuai dengan rukun jual beli secara syari karbagang yang
diperjualbelikan itu bukan milik si penjual (Syaamshop).

Syarat-syarat jual beli secara online diantaramigdad:
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1. Uangnya hendaklah dibayar di tempat akad, beramnbayaran
dilakukan lebih dulu. Dalam praktek jual beli secamline di
Syafa Onshop pembayaran dilakukan terlebih dahaturéirganya
diserahkan kemudian hari sesuai kesepakatan sefgdurbalam
arti tidak ada masalah dalam syarat yang pertama.

2. Barangnya menjadi utang bagi si penjual. Sudategiian penulis
sebelumnya bahwa akad jual beli secara online dféS@nshop
barangnya menjadi bagi penjual karena pennbethbayar
pesanan tersebut se nya lewat rekening dafa &y@shop itu
sendiri. Sedang barangnya akan dikirim setelahirfdamasi dari
pembeli kalau uang sudah ditransfer lewat nomoeniglg Syafa
Onshop. Jadi tidak ada masalah dalam syarat jdiuydreg kedua
ini atau sesuai syarat jual beli secara syara’.

3. Barang dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjilgararti pada
waktu yang dijanjikan barang itu harus sudah adari Dab
sebelumnya ada pelanggan yang komple karena katmatan
pengiriman barang yang tidak sesuai dengan peajagjng telah
disepakati. Dapat disimpulkan bahwa syarat yangjg&eni tidak
sesuai dengan syarat jual beli.

4. Barang tersebut hendaklah jelas ukurannya, baikardsak
timbangan, ukuran, ataupun bilangnya, menurut kelaia cara
menjual barang semacam itu. Akad jual beli secatime di Syafa

Onshop ini menurut penulis sudah sesuai atau jgdasan ataupun
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bilangannya karena dalam produk-produk onlinenydakuertera
bentuk, warna, harga, dan ukurannya. Di Syafa Qmshalah
memenuhi kriteria tersebut jadi tidak ada masaltdu asesuai
dalam akad yang keempat ini.

5. Diketahui dan disebutkan sifat-sifat barangnya. gaensifat itu,
berarti harga dan kemauan orang pada barang teérskpat
berbeda. Sifat-sifat ini hendaknya jelas sehinggiakt ada
keraguan yang akan mengakibatkan perselisihan reamtra
pembeli kedua belah pihak (si penjual dan si pemligtgitu juga
macamnya, harus pula disebutkan misalnya dagingbikegn
daging sapi atau daging kerbau. Dalam hal ini y@f& Onshop
diketahui dan disebutkan sifat-sifat barangnya rdalanlinenya
sudah tertera, jadi tidak ada masalah atau sesugad syarat jual
beli tersebut.

6. Disebutkan tempat menerimanya, kalau tempat aldak tiayak
buat menerimanya barang tersebut. Akad jual bekkmgerus,
berarti tidak ada khiyar syardt.

Dalam akad jual beli cerara online di syafa onshogngenai
tempat menerimanya langsung dikirim ketempat pemedau kalau
jarak jauh misal luar kota dikirim lewat pos Indsi@esehingga penulis
berpendapat tidak ada masalah dalam syarat ini sgguai dengan

syarat jual beli.

10 sylaiman Rasjidrigh Islam Bandung : Sinar Baru Algensindo cet.47 , 201295
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumaya, dotarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Transaksi jual beli secara online di Syafa Onshimghulkan bahwa
dropshipadalah model jualan online, dan proses penjualadul tanpa
harus memiliki modal apapun di mana penjual tidaklyp mengurus
pengiriman barang ke pembeli. Dengan begitu, bisimis tidak
memerlukan modal dan penjual tidak perlu membelamg terlebih
dahulu untuk dijual, melainkan hanya menyediakamarsa pemasaran
seperti di website, facebook, dan BBM di perandgdackberry. Setelah
pembeli membayar item yang dibeli, penjual akan beyar harga
dropshipper dan mengirim kepada pembelropshipper perusahaan
akan mengirim produk kepada pelanggan langsung,seétisih antara
harga penjual dan hargaopshipperadalah keuntungan penjual.

2. Tingjuan hukum Islam terhadap akad jual beli dengaodel
dropshippingdi toko Online Syafa Onshop diperbolehkan dengdaatan
pertam: penjual menawarkan jasa ke orang lain upa&ugadaan barang
yang mereka butuhkan. Kedud,enjadi agen atau distributor resmi.

K etiga menggunakan transaksi salam.
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B. Saran-saran
Sedikit saran-saran yang bisa diberikan oleh pemaing berhubungan

dengan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

1. Pemberi layanan pengadaan barang
Relasi yang luas atau kemampuan pengadaan baramp mgamadai,
memungkinkan penjual menawarkan jasa ke orangulatink pengadaan
barang yang mereka butuhkan. penjual berhak menmrtalan, dengan
nominal yang jelas dan disepakati di awal akad.aMigenjual menjadi
supplier restoran tertentu untuk kebutuhan barartgritu. Anda berhak
mendapat upah dari restoran tersebut. Pada kasasda murni menjual

jasa kepada klien anda.

2. Menjadi agen atau distributor resmi

Pada posisi ini, penjual layaknya tangan panjangilge barang atau
produsen. Karena secara prinsip status penjualfgS9ashop) adalah
wakil bagi pemilik barang. Penjual bisa melakukams$aksi dengan cara
apapun, baik offline atau online, sebagaimana Ajdg dibenarkan
untuk menjualnya secara tunai atau secara kredigade harga yang

Anda tentukan atau sesuai kesepakatan.
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3. Lakukan Transaks Salam

Perniagaan dengan skema akad salam merupakankiaebakad kredit.
Jika pada akad kredit, barang diserahkan lebih daluuang menyusul,
pada transaksi salam, uang diberikan terlebih dalsgmentara barang

menyusul.

C. Penutup
Alhamdulillah segala rasa syukur atas karunia, limpahan raklanat
hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulsaipsi ini, semoga
karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umaurdayp bagi penulis
pada khususnya. Penulis menyadari sepenuhnya bednya ini masih jauh
dari sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan ligedalam menyusun
skripsi ini, untuk itu penulis berharap atas sadam kritik yang bersifat

konstruktif demi kesempurnaan dalam penulisan skiip.



